
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi mengenai kondisi eksisting watchroom unit Pertolongan 

Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK) di Bandar Udara 

Raden Inten II Lampung, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kondisi eksisting watchroom saat ini belum sesuai dengan ketentuan Peraturan 

Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor PR 30 Tahun 2022. Dari 12 

komponen standar yang ditetapkan, seluruhnya menunjukkan ketidaksesuaian 

baik dari aspek visibilitas, ventilasi, pencahayaan, sistem komunikasi, maupun 

peralatan pendukung. 

2. Upaya optimalisasi fungsi watchroom perlu dilakukan melalui pendekatan 

menyeluruh, karena ruang ini memegang peranan strategis sebagai pusat 

pemantauan dan koordinasi dalam penanganan keadaan darurat di bandara. 

Revitalisasi ruang dan penyesuaian fasilitas teknis menjadi langkah utama, 

mengingat kondisi eksisting saat ini tidak lagi memenuhi standar yang 

ditetapkan dalam PR 30 Tahun 2022, baik dari aspek visibilitas, sistem 

komunikasi, maupun sarana pendukung lainnya. 

B. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian, berikut beberapa saran yang dapat 

diajukan: 

1. Pihak pengelola bandara dan unit PKP-PK diharapkan melakukan evaluasi 

menyeluruh terhadap kondisi eksisting watchroom. 

2. Penyediaan peralatan standar sesuai PR 30 Tahun 2022 harus diprioritaskan, 

seperti CCTV, radio komunikasi, dan alat bantu visual untuk pemantauan. 

Serta perlu dilakukan renovasi atau relokasi ruang watchroom agar berada 

pada titik yang memungkinkan visibilitas langsung terhadap 



area pergerakan pesawat, atau paling tidak didukung dengan penambahan 

cctv/teknologi pemantauan jarak jauh. 

Dengan adanya pemenuhan terhadap ketentuan PR 30 Tahun 2022 dan 

optimalisasi kembali fungsi watchroom, diharapkan kinerja dan kesiapsiagaan 

unit PKP-PK di Bandar Udara Raden Inten II Lampung dapat meningkat, serta 

menjamin keselamatan penerbangan secara lebih maksimal. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran A. Transkrip Wawancara 

Transkrip Wawancara Informan 1 

Lokasi : Unit PKP-PK Bandar Udara Radin Inten II Lampung 

Informan : Aditya Prastyo 

Jabatan  : Senior Airport Rescue and Fire Fighting 

Waktu : 3 Desember 2024 

Dokumentasi : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penulis : Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Selamat pagi, Bapak. Terima kasih sebelumnya atas kesediaan 

Bapak untuk meluangkan waktu dalam wawancara ini. 

Perkenalkan, saya Kamal Abdiranata, mahasiswa yang sedang 

melakukan penelitian tugas akhir dengan judul “Analisis Kondisi 

Watchroom dalam Menunjang Pelayanan PKP-PK di Bandar 

Udara Radin Inten II Lampung”. 

Sebelum masuk ke pertanyaan inti, bagaimana kabar Bapak hari 

ini? 

Informan 1 : Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh Pagi dek, 

Alhamdulillah baik dek. 

Penulis : Terima kasih banyak, Bapak. Jika Bapak berkenan, saya akan 

mulai dengan beberapa pertanyaan terkait kondisi watchroom 

dan harapannya bisa menjadi masukan yang bermanfaat untuk 

pengembangan ke depan. 
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Informan 1 : Iyaa silahkann dek 

Penulis : Bagaimana Bapak menilai kondisi fisik watchroom saat ini? 

Informan 1 : Secara umum, kondisi fisik watchroom sudah tidak memadai 

Penulis : Apakah watchroom saat ini memiliki visibilitas langsung ke 

area pergerakan pesawat atau sistem CCTV? 

Informan 1 : Tidak ada visibilitas langsung yang mengarah langsung ke 

daerah pergerakan pesawat dan tidak adanya sistem cctv 

Penulis : Bagaimana kondisi alat komunikasi dan sistem pemantauan 

lainnya di dalam watchroom? 

Informan 1 : Dulu beberapa alat komunikasi memang tersedia, tapi sekarang 

semuanya sudah dipindahkan ke ruang standby. Tidak ada lagi 

telepon, radio komunikasi, atau public address system yang aktif 

di dalam watchroom. 

Penulis : Apakah Bapak mengetahui standar fasilitas watchroom yang 

diatur dalam PR 30 Tahun 2022? 

Informan 1 : Kami mengetahui bahwa dalam PR 30 itu watchroom 

seharusnya dilengkapi sesuai dengan standar yang berlaku. 

Penulis : Menurut Bapak, apa saja langkah yang perlu dilakukan agar 

watchroom dapat berfungsi kembali secara optimal? 

Informan 1 : Pertama tentu perbaikan fisik ruangan dan penambahan fasilitas 

yang belum tersedia di ruangan watchroom 

Penulis : Baik, Bapak, terima kasih banyak atas jawaban dan 

masukannya. Semoga hasil dari wawancara ini dapat membantu 
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 memberikan gambaran nyata untuk kebutuhan pengembangan 

fasilitas di unit PKP-PK khususnya di ruang watchroom. 

Informan 1 Sama-sama, semoga penelitiannya berjalan lancar dan bisa 

bermanfaat juga buat peningkatan di lapangan. 
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Transkrip Wawancara Informan 2 

Lokasi : Unit PKP-PK Bandar Udara Radin Inten II Lampung 

Informan : Elvin Chandra 

Jabatan  : Senior Airport Rescue and Fire Fighting 

Waktu : 3 Desember 2024 

Dokumentasi : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penulis :  Assalamualaikum  warahmatullahi  wabarakatuh. Selamat 

pagi, Bapak. Terima kasih sebelumnya atas kesediaan Bapak 

untuk meluangkan waktu dalam wawancara ini. Perkenalkan, saya 

Kamal Abdiranata, mahasiswa yang sedang melakukan penelitian 

tugas akhir dengan judul “Analisis Kondisi Watchroom dalam 

Menunjang Pelayanan PKP-PK di Bandar Udara Radin Inten 

Lampung”. Sebelum masuk ke pertanyaan inti, 

bagaimana kabar Bapak hari ini? 

Informan 2 : Alhamdulillah sehat, semoga adik juga lancar dalam 

penelitiannya 

Penulis : Terima kasih banyak, Bapak. Jika Bapak berkenan, saya akan 

mulai dengan beberapa pertanyaan terkait kondisi watchroom 

dan harapannya bisa menjadi masukan yang bermanfaat untuk 

pengembangan ke depan. 

Informan 2 : Iyaa silahkann dek 
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Penulis : Bagaimana Bapak menilai kondisi fisik watchroom saat ini? 

Informan 2 : Kami sendiri sudah lama tidak menggunakan watchroom untuk 

kegiatan rutin. Sebagian besar kegiatan koordinasi dan 

pemantauan kini kami lakukan dari ruang standby karena kondisi 

fisik watchroom memang tidak mendukung kenyamanan maupun 

fungsionalitas. 

Penulis : Apakah watchroom saat ini memiliki visibilitas langsung ke area 

pergerakan pesawat atau sistem CCTV? 

Informan 2 : Fungsi utama watchroom sebagai pusat pemantauan jadi tidak 

bisa dijalankan karena keterbatasan visibilitas ini. Saat ini kami 

hanya bisa menerima informasi dari petugas lapangan atau via 

handy talky dari ruang jaga. 

Penulis : Bagaimana kondisi alat komunikasi dan sistem pemantauan 

lainnya di dalam watchroom? 

Informan 2 Kalau bisa dibilang, saat ini watchroom lebih mirip ruang kosong 

yang tidak digunakan. Fungsi-fungsi vital sudah dialihkan 

semua ke ruang jaga karena di sana fasilitasnya masih bisa 

difungsikan dengan baik. 

Penulis : Apakah Bapak mengetahui standar fasilitas watchroom yang 

diatur dalam PR 30 Tahun 2022? 

Informan 2 : Kami mengetahui bahwa dalam PR 30 itu watchroom seharusnya 

dilengkapi sesuai dengan standar yang berlaku. Beberapa fasilitas 

pokok belum tersedia... 
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Penulis : Menurut Bapak, apa saja langkah yang perlu dilakukan agar 

watchroom dapat berfungsi kembali secara optimal? 

Informan 2 : Pertama tentu perbaikan fisik ruangan, yang paling mendesak 

adalah sistem pemantauan dan alat komunikasi 

Penulis : Baik, Bapak, terima kasih banyak atas jawaban dan masukannya. 

Semoga hasil dari wawancara ini dapat membantu memberikan 

gambaran nyata untuk kebutuhan pengembangan fasilitas di unit 

PKP-PK khususnya di ruang watchroom. 

Informan 2 Kami sangat mendukung, semoga hasilnya bisa jadi perhatian 

pihak manajemen 

Penulis Terima kasih sekali lagi, Bapak. Wassalamu’alaikum 

warahmatullahi wabarakatuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Transkrip Wawancara Informan 3 

Lokasi : Unit PKP-PK Bandar Udara Radin Inten II Lampung 

Informan : Bayu Aswandono 
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Jabatan  : Senior Airport Rescue and Fire Fighting 

Waktu : 3 Desember 2024 

Dokumentasi : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penulis :  Assalamualaikum  warahmatullahi  wabarakatuh. Selamat 

pagi, Bapak. Terima kasih sebelumnya atas kesediaan Bapak 

untuk meluangkan waktu dalam wawancara ini. Perkenalkan, saya 

Kamal Abdiranata, mahasiswa yang sedang melakukan penelitian 

tugas akhir dengan judul “Analisis Kondisi Watchroom dalam 

Menunjang Pelayanan PKP-PK di Bandar Udara Radin

 Inten II Lampung”. Sebelum 

masuk ke pertanyaan inti, bagaimana kabar Bapak hari 

ini? 

Informan 3 : Alhamdulillah baik juga, silakan, kami siap membantu. 

Penulis : Terima kasih banyak, Bapak. Jika Bapak berkenan, saya akan 

mulai dengan beberapa pertanyaan terkait kondisi watchroom 

dan harapannya bisa menjadi masukan yang bermanfaat untuk 

pengembangan ke depan. 

Informan 3 : Iyaa silahkann dek 

Penulis : Bagaimana Bapak menilai kondisi fisik watchroom saat ini? 

Informan 3 : Secara keseluruhan, kondisi fisik watchroom sudah sangat 

memprihatinkan. Sebagian besar kegiatan koordinasi  dan 
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 pemantauan kini kami lakukan dari ruang standby karena kondisi 

fisik watchroom memang tidak mendukung kenyamanan maupun 

fungsionalitas. 

Penulis : Apakah watchroom saat ini memiliki visibilitas langsung ke area 

pergerakan pesawat atau sistem CCTV? 

Informan 3 : Ya, seharusnya sesuai standar harus ada jendela yang menghadap 

ke area pergerakan pesawat atau alternatifnya CCTV. Namun 

hingga kini, belum ada instalasi kamera atau monitor yang bisa 

membantu dalam hal ini 

Penulis : Bagaimana kondisi alat komunikasi dan sistem pemantauan 

lainnya di dalam watchroom? 

Informan 3 Sistem pemantauan visual seperti monitor CCTV atau alat 

pendeteksi suara juga tidak tersedia di ruang ini. Padahal, alat- 

alat ini sangat penting untuk melakukan koordinasi saat keadaan 

darurat. 

Penulis : Apakah Bapak mengetahui standar fasilitas watchroom yang 

diatur dalam PR 30 Tahun 2022? 

Informan 3 : Kami mengetahui bahwa dalam PR 30 itu watchroom seharusnya 

dilengkapi sesuai dengan standar yang berlaku. Beberapa fasilitas 

pokok belum tersedia... 

Penulis : Menurut Bapak, apa saja langkah yang perlu dilakukan agar 

watchroom dapat berfungsi kembali secara optimal? 

Informan 3 : Pertama tentu perbaikan fisik ruangan, yang paling mendesak 

adalah sistem pemantauan dan alat komunikasi 
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 serta harus ada petugas yang ditugaskan khusus 

di watchroom 

Penulis : Baik, Bapak, terima kasih banyak atas jawaban dan masukannya. 

Semoga hasil dari wawancara ini dapat membantu memberikan 

gambaran nyata untuk kebutuhan pengembangan fasilitas di unit 

PKP-PK khususnya di ruang watchroom. 

Informan 3 Kalau ada yang perlu ditanyakan lagi, silakan hubungi kami kapan 

saja. 

Penulis Terima kasih sekali lagi, Bapak. Wassalamu’alaikum 

warahmatullahi wabarakatuh. 
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Lampiran B. Lembar Observasi 
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Lampiran C. Dokumentasi 
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Lampiran D. Turnitin 
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Lampiran E. Lembar Bimbingan 
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